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ABSTRAK 
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     Remaja rentan mengalami permasalahan dan stres karena remaja masih dalam keadaan labil 

dan emosi belum terbentuk secara matang. Ada banyak alasan yang melatar belakangi keadaan 

stres antara lain tekanan yang ada di tempat mereka tinggal. Selain di lingkungan sekolah, 

dilingkungan Pesantren pun individu harus bergelut dengan berbagai tujuan dan agenda 

pembelajaran yang memaksakan anak untuk bisa beradaptasi dengan baik.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Hubungan Dukungan Sosial dengan Stress Pada Santriwati di wi 

layah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini desain jenis  cross sectional analitik. Reponden sebanyak 140 

orang berdasarkan rumus penentuan besar sample sesuai dengan kriteria Inklusi dan Eklusi. 

Dengan menggunakan Uji Statistik Spearman’s Rho. Berdasarkan hasil penelitian distribusi 

santriwati sebagian besar mengalami kategori stres ringan sejumlah 111 (90.7%) dan 

distribusi santriwati sebagian besar mendapatakan dukungan sosial tinggi sejumlah 127 

(84.2%). Dengan hasil analisa data dengan uji Spearman’s rho menunjukkan bahwa nilai P. 

Value sebesar 0,000(< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Dukungan 

Sosial dengan Stress Pada Santriwati di wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo. 

 
Kata Kunci: Dukungan Sosial, Stress pada Santriwati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 



 

     Teens prone to problems and stress for teenagers are still in a state of unstable and 

unformed emotions maturely. There are many reasons that the background state of stress 

include tension in which they live. In addition to the school environment, the environment of 

any individual boarding school must wrestle with different objectives and learning agenda 

that force a child to be able to adapt well.This study aims to determine the relationship with 

the Social Support Stress At female students in the area Az-Zainiyah Nurul Jadid Paiton, 

Probolinggo. The research design used in this study analytic cross sectional design types. 

Respondents as many as 140 people based on a large sample of formula determination in 

accordance with the criteria of inclusion and exclusion. By using Spearman's Rho test 

statistics.Based on the results of the distribution of most of the female students experienced 

mild stress with catagory  number of 111 (90.7%) and the distribution of most the female 

students get social support high number of 127 (84.2%).with showed data analysis with 

Spearman's rho test showed that the P. Value of 0.000 (<0.05).It can be concluded that there is 

a relationship with the Social Support Stress At female students in the area Az-Zainiyah Nurul 

Jadid Paiton, Probolinggo. 

 

 

Keywords: Social Support, Stress on female students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Setiap manusia dalam kehidupannya dapat mengalami masalah-masalah berupa 

tantangan, tuntutan dan tekanan-tekanan dari lingkungan sekitar.(Isni Agista, 2011) Dan 

setiap individu mempunyai kemampuan dan kebutuhan yang berbeda seperti perbedaan 

bentuk, fisik, bakat, dan cara bergaul. Oleh sebab itu, perbedaan inilah yang membuat suatu 

masalah dan setiap masalah pasti ada jalan keluarnya tergantung dari usaha seseorang 

tersebut. Sebagaimana yang telah di sebutkan dalam firman Allah SWT di bawah ini: 

مْ  هِّ َ لا يغُيَ ِّرُ مَا بِّقوَْمٍ حَتَّى يغَُي ِّرُوا مَا بِّأنَْفسُِّ  إ ِنَّ اللََّّ

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nikmat atau nasib suatu kaum sampai 

kaum itu mengubahnya sendiri. (Q.S AR-Ra’ad : 3) 

 

Berbagai macam masalah di dunia dapat selalu terjadi dimanapun dan kapanpun bahkan 

variasinya berbeda sehingga setiap orang mengalami yang namanya stres. Segala macam 

bentuk stres pada dasarnya di sebabkan oleh ketidak mengertian manusia akan 

keterbatasannya sendiri. Ketidakmampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang akan 

menimbulkan frustasi ataupun stres.  

Dari hasil  penelitian  Fajrin Nurrahmi yang berjudul Hubungan Kematangan Sosial 

dengan Tingkat Stres pada Siswa Full Day School Al-Baitul Amien Didapatkan data bahwa 3 

dari 10 siswa mengalami stres ringan, 3 dari 10 siswa mengalami stres sedang dan 4 lainnya 

dalam kondisi normal. Hasil  penelitian  tingkat  stres  siswa  menunjukkan  bahwa sebanyak 

50,4% berada dalam kondisi stres ringan, 25,5% siswa dalam keadaan normal dan 24,4% 

siswa dalam kondisi stres sedang. (Fajrin Nurrahmi, 2013) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Bahrul Ulumuddin bahwa yang dialami oleh 

mahasiswa adalah stres ringan dan stres sedang. Data yang diperoleh dari 34 responden 

(23,4%) mengalami stres ringan, 31 responden (21,4%) mengalami stres sedang, 3 responden 

(2,1%) mengalami stres berat dan 1 responden (0,7%) mengalami stres sangat berat. (Bahrul 

Ulumuddin,  2011) 

Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, 

yang melibatkan perubahan biologis, kognitif dan sosio emosional. Menurut para ahli 

masa ini sering disebut dengan masa pubertas, selain istilah pubertas digunakan istilah 

adolesen yaitu perubahan yang lebih ditekankan pada perubahan psikososial atau 

kematangan yang menyertai masa pubertas yang relatif belum mencapai tahap 

kematangan mental dan sosial sehingga mereka harus menghadapi tekanan-tekanan emosi 

dan sosial yang saling bertentangan. (Ichsan Budiharto,  2015) 

 



Remaja rentan mengalami permasalahan dan stres karena remaja masih dalam keadaan 

labil dan emosi belum terbentuk secara matang.  

Ada banyak alasan yang melatar belakangi keadaan stres antara lain tekanan yang ada di 

tempat mereka tinggal. Selain di lingkungan sekolah, dilingkungan Pesantren pun individu 

harus bergelut dengan berbagai tujuan dan agenda pembelajaran yang memaksakan anak untuk 

bisa beradaptasi dengan baik. (Ichsan Budiharto; 07) 

Di lingkungan Pesantren Nurul Jadid, remaja atau santri dituntut untuk mematuhi dan 

melaksanakan semua kegiatan yang telah berlaku di Pesantren. Dan di Pesantren sangatlah 

banyak masalah-masalah yang di alami oleh santri seperti terpisahnya dengan orang tua dan 

teman di rumah, kurangnya dukungan dan perhatian lebih dari orang tua, kurangnya sikap 

kemandirian yang mereka miliki untuk beradaptasi di lingkungan Pesantren sehingga 

kehidupan di Pesantren membuat santri tidak nyaman, “tidak kerasan” dan juga bisa membuat 

stres.  

Yang paling banyak mengalami stres adalah perempuan karena perempuan lebih 

menggunakan perasaan atau lebih emosional, jarang menggunakan logika atau rasio sehingga 

membuat wanita cenderung untuk mengatur emosi dalam menghadapi sumber stres 

sedangkan pada laki-laki lebih cenderung menggunakan rasio dan logika dalam 

menyelesaikan masalah. Dan juga karena Otak perempuan memiliki kewaspadaan yang 

negatif terhadap konflik dan stres, pada perempuan konflik memicu hormon negatif sehingga 

memunculkan stres, gelisah dan rasa takut. Laki-laki sering kali menikmati konflik dan 

persaingan, bahkan mereka menganggap bahwa konflik memberikan dorongan yang positif. 

Dapat disimpulkan ketika perempuan menghadapi konflik sering lebih sensitif terhadap 

respon psikologis sedangkan laki-laki lebih peka terhadap respon fisiologis, sehingga ketika 

perempuan mendapat tekanan, pada umumnya lebih mudah mengalami stres.( Ayu Fitriani, 

2012) 



Seseorang yang menderita stres secara langsung maupun tidak langsung membutuhkan 

suatu dukungan dari lingkungan untuk mengatasi tekanan yang di alaminya. Dukungan sosial 

yang diterima dari lingkungan, baik berupa dorongan, semangat, perhatian, bantuan dan kasih 

sayang membuat remaja menganggap bahwa dirinya di hargai dan dicintai oleh orang lain. 

(Fani kumalasari, 2012) 

Dukungan tersebut bisa berasal dari keluarga, pasangan ataupun sahabat dan teman-

teman. Dukungan sosial meningkatkan cara seseorang dalam menghadapi atau memecahkan 

masalah yang terfokus pada pengurangan reaksi stress melalui perhatian, informasi dan 

umpan balik yang di perlukan seseorang untuk melakukan coping stress. (Putri Prayascitta, 

2010) 

Dengan dukungan sosial baik lingkungan maupun teman sebaya terhadap daya stres yang 

di alami oleh sebagian santri merupakan salah satu cara yang cepat dan tepat dalam 

penanganan untuk menurunkan tingkat stres yang dialami santri tersebut. 

Berdasarkan data awal hasil studi pendahuluan pada bulan februari 2016 yang di lakukan 

melalui wawancara kepada 12 santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid wilayah Az-Zainiyah 

bahwa dari 12 santri terdapat 8 santri yang mengalami stres ringan dan 4 santri mengalami 

stres sedang dan tidak ada santri yang mengalami stres berat. Yang disebabkan karena 

terpisahnya antara orang-orang terdekat seperti keluarga dan teman-teman di rumah, dan juga 

kurangnya sikap kemandirian yang mereka miliki untuk beradaptasi dengan teman-teman di 

ligkungan pesantren. Sehingga santri tersebut merasakan ketidaknyamanan atau “tidak 

kerasan” berada di Pondok Pesantren yang membuat santriwati merasa stres.  

Berdasarkan fenomena yang tercantum diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Stres Pada Santriwati Wilayah Az-

Zainiyah di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo”. 

 

 

 



BAB II 

METODE  

 

 Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang mana desain penelitian ini ditetapkan 

dengan tujuan agar penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. (Sitiatava rizema 

putra, 2012) Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Analitik 

dengan menggunakan pendekatan Cross sectional, dimana desain tersebut adalah dengan cara 

menekankan waktu pengukuran observasi data variabel independen dan dependen hanya satu 

kali pada suatu saat. (Soekidjo notoatmodjo, 2012)Dalam hal ini populasi yang akan diteliti 

adalah santri putri wilayah Az-Zainiyah yang berada di Gang C dan Gang D sebanyak 236  

responden. Sampel penelitian ini adalah santri putri wilayah Az-zainiyah yang berada di Gang 

C dan D yang di huni oleh santri tingkat SLTA. Besar sampel dalam populasi penelitian ini 

adalah  sebanyak 140  responden. Teknik sampling pada penelitian ini dilakukan secara non 

probability sampling dengan menggunakan purposive sampling. Yaitu “pengambilan yang 

didasarkan pada pertimbangan peneliti. (Sitiatava rizema putra, 2012 ) Sehingga sampel 

tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang sesuai dengan kreteria inklusi. Penelitian 

dilakukan  pada santri putri di wilayah Az-zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 01 April- 30 Mei 2021. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dukungan sosial  dan kuesioner Stres dengan 

menggunakan kuesioner tertutup, kuesioner tersebut berbentuk pernyataan yang terdiri dari 15 

pernyataan tentang dukungan sosial yang dimodifikasi dari jurnal “Hubungan Dukungan 

Sosial dengan Coping Stress”  dan 16 pernyataan tentang Stres dimodifikasi dari jurnal.       

Kuesioner sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini sudah melalui  Uji Validitas 

dan Reabiltas data. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson Product 

Moment, setelah itu di uji menggunakan uji chi square kemudian baru dilihat penafsiran 

indeks korelasinya. 

      Rumus Pearson Product Moment. 

rhitung =  

Keterangan : 

rhitung : Koefisien Korelasi  ∑X : Jumlah skor item 

∑Y : Jumlah skor total (item) n : Jumlah responden 



Uji Reabilitas, setelah mengukur reabilitas data, dalam penelitian menggunakan rumus 

Sperman brown. 

 

Keterangan : 

ri  = koefisien reliabilitas;  

rb = koefisien korelasi antar kelompok 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis bevariate yang dilakukan terhadap dua 

variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi antara variabel independent dengan 

variabel dependen (Nursalam; 111). Dan selanjutnya untuk menguji signifikan antara kedua 

variabel, maka dapat diuji dengan statistik uji korelasi dengan Sperman Rank (Rho) dengan 

menggunakan program SPSS, karena Uji Korelasi dari sperman Rank (Rho) digunakan untuk 

mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal, yaitu 

hubungan Hubungan Dukungan Sosial Dengan Stres Pada Santri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

      Dalam hasil penelitian ini peneliti akan memaparkan seluruh data yang didapatkan di 

tempat penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2021 sampai 23 Juni 2021 di 

Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Responden pada 

penelitian adalah para santri wati MANJ/SMANJ di Wilayah Az-Zainiyah yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 140 Responden. 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Tempat Penelitian 

      Pondok Pesantren Nurul Jadid didirikan oleh almarhum KH. Zaini Mun’im pada 

tahun 1950. Berlokasi di Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten 

Probolinggo Jawa Timur. Pondok Pesantren Nurul Jadid adalah salah satu pesantren 

yang di tinjau jumla santrinya banyak maupun kelengkapan  lembaganya termasuk 

pondok Pesantren yang besar. 

       Az-Zainiyah merupakan salah satu wilayah dari beberapa wilayah yang ada 

dipondok Pesantren Nurul Jadid, di dalam wilayah Az-Zainiyah terdapat beberapa 

asrama pesantren yang menjadi acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian. 

Adapun asrama yang dimaksud diantaranya asrama A,B,C,D,E,F,G,H dan asrama I. 

Dari kesembilan asrama tersebut penulis mendapat hasil dari penelitiannya sebagai 

mana yang akan di jelaskan pada lembaran berikutnya.    

2. Data Umum 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 1 Karakteristik Frekuensi Responden Berdasarkan Usia  

Umur Responden Frekuensi Persentase 

17 66 47.1% 

18 54 38.5% 

19 20 14.2% 

Total 140 100% 

      Sumber: data primer angket penelitian 2021 

     Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 140 responden, mayoritas Usia  

17  Tahun berjumlah 66 Santri Wati (47.1%). 

 

 



 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Tabel 2  Karakteristik Frekuensi Berdasarkan Kelas 

Kelas  Frekuensi Persentase 

X 60 40% 

XI 80 60% 

Total 140 100% 

  Sumber: data primer angket penelitian 2021   

      Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwasanya tingkat pendidikan 

responden SLTA  kelas X sebanyak 60 Santriwati   (40%), SLTA kelas X 

sebanyak  80 Santri Wati ( 60%). 

3. Data Khusus 

a. Dukungan sosial  pada Santri Wati di Wilayah Az-Zainiyah 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan sosial pada 

santriwati  di Wilayah Az-Zainiyah. 

Dukungan sosial   Frekuensi Persentase 

Tinggi  127 90.7% 

Sedang 9 6.4% 

Rendah  4 2.8% 

Total  140 100% 

Sumber: data primer angket penelitian 2021  

      Dari data tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas responden mendapatkan 

Dukungan sosial tinggi yang berjumlah 127 Santri Wati (90.7%) sedangkan 

responden yang  mendapatkan Dukungan sosial  sedang berjumlah 9 Santriwati 

(6.4%) dan responden yang mendapatkan Dukungan sosial rendah  berjumlah 4 

Santri Wati (2.8%). 

b. Stres  pada  Santriwati  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Stres pada Santri Wati  

Stress Frekuensi Persentase 

Tidak Stres 0 0% 

Stres Ringan 118 84.2% 

Stres Sedang 21 15% 

Stres Berat 1 0.7% 

Total  140 100% 

Sumber: data primer angket penelitian 2021 

      Berdasarkan data tabel di atas, diketahui responden yang mengalami stres di 

Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid dapat diketahui bahwa 



responden mayoritas banyak mengalami stres ringan dibandingkan stres sedang 

yaitu stres ringan sejumlah 118  Santri Wati (84.2%). Dan responden yang 

mengalami stres berat ketika responden mendapatkan dukungan sosial yang 

rendah  di Wilayah Az-Zainiyah. 

c. Hubungan Dukungan Sosial dengan  Stress pada santri Wati 

Tabel 5 Tabel Silang Dukungan Sosial dengan  Stress pada santri Wati Wilayah 

Az-Zainiyah 

Variabel  Stress 

r  
P 

Valeu 

Dukungan 

sosial 

Tidak 

Stress 
Ringan Sedang Berat 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Tinggi 0 0 111 79.3 16 11.4 0 0 

Sedang 0 0 4 2.9 5 3.6 0 0 0.335 
0.000 

Rendah 0 0 2 1.4 1 0.7 1 0.7 

Sumber: data primer angket penelitian 2021 

         Setelah dilakukan analisa data menggunakan uji korelasi Sperman Rank 

(Rho) tentang hubungan korelasi antara dukungan sosial dengan stres pada 

Santri wati didapatkan signifikan sebesar 0.000 (p<0.05), maka dapat diartikan 

bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan stres pada santri wati. Dan 

diketahui bahwa hasil dari crosstab antara dukungan sosial tinggi dengan stress 

ringan berjumlah 111(79.3%) dan stress sedang berjumlah 16 (11.4), dukungan 

sosial sedang berjumlah 4 (2.9%), dan stress sedang 5 (3.6%), dukungan sosial 

ringan dengan stress ringan 2 (1.4%), stress sedang 1 (0.7%) dan stress berat 1 

(0.7) 

Jadi H1 diterima, sehingga terdapat hubungan antara dukungan sosial 

dengan stres pada Santri Wati Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Dukungan Sosial pada santri di wilayah Az-Zainiyah 

     Pada tabel 3 di atas di jelaskan bahwa hasil dari responden 140 mayoritas dukungan 

sosialnya tinggi yaitu  berjumlah 127 Santri Wati (90.7%). Dari hasil tersebut 

mengartikan bahwa santri Nurul Jadid memiliki dukungan sosial yang tinggi dari 

orang tua, teman sebaya maupun pengurusnya. Dan juga berarti santri mampu 



mengubah persepsi individual mengenai masalah yang di hadapi sehingga santri 

mampu mengoptimalkan kemampuannya.  

     Menurut smet (1994) Dukungan sosial dapat berupa kesempatan untuk bercerita, 

memberi pertimbangan, bantuan, nasehat atau bahkan mendengarkan keluhan. 

Bagaimana dukungan sosial dapat memberikan kenyamanan fisik dan psikologis 

kepada individu dapat dilihat dari bagaimana dukungan sosial mempengaruhi suatu 

masalah yg di hadapi. (Desi Nurwidawati, 2015) 

      Sebagaimana yang di kemukakan House bahwa Dukungan sosial  dapat berupa 

Dukungan Emosional (Emotional Support), yaitu mencakup ungkapan empati, 

kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan, Appraisal Suport 

(Dukungan penghargaan), yang meliputi Dorongan maju atau persetujuan dengan 

perasaan individu dan perbandingan positif antara orang tersebut dengan orang lain, 

bantuan orang lain untuk menilai dan mengembangkan kesadaran akan masalah yang 

dihadapi, termasuk usaha-usaha untuk mengklarifikasi hakikat masalah tersebut, dan 

memberikan umpan balik tentang hikmah dibalik masalah tersebut, Instrumental 

Support (Dukungan Instrumental), yaitu mencakup bantuan langsung untuk 

mempermudah perilaku yang secara langsung menolong individu. Misalnya bantuan 

materi, benda, pekerjaan, dan waktu, Informational Support (Dukungan Informatif), 

yang meliputi nasihat tentang bagaimana mengatasi atau memecahkan masalah. (Farid 

Mashudi, 2012) 

      Dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial yang tinggi dapat 

menjadi dorongan bagi santri untuk menambah semangat dalam menjalankan suatu hal 

apapun.  

2. Stres pada Santri Wati di wilayah Az-Zainiyah 

      Dari hasil tabel 4 yang di paparkan di atas diketahui bahwa stres yang di alami 

santri mayoritas adalah stres ringan berjumlah 118  Santri Wati (84.2%) . 

      Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mayyane 2011, siswi asrama 

sebagian besar mengalami stres tingkat sedang, dimana kelas X 40 responden (69%), 

XI 41 responden (87%), dan XII 28 responden (72%). Banyaknya siswi yang 

mengalami stress tingkat sedang menurut peneliti disebabkan oleh aktivitas siswi yang 

di Asrama sangat padat, ini dapat dilihat dari kegiatan siswi sehari-hari yang diawali 

dengan shalat Subuh sampai Isya berjama’ah. (Mayyane, 2011) 

      Penelitian Oki Tri Handono juga mengatakan “siswa baru yang ingin belajar pada 

suatu Pondok Pesantren tidak hanya terbatas pada lingkungan sekitar, tetapi dapat juga 

dari siswa diluar daerah tempat Pondok Pesantren. Siswa yang berasal dari luar kota 



biasanya membutuhkan waktu untuk dapat menempatkan dirinya di lingkungannya, 

sehingga dalam proses tersebut sangat rentan siswa mengalami kejenuhan, kebisingan, 

dan tidak berdaya, serta muncul perilaku stres. (Oki Tri Handono, 2010) 

      Perubahan fisik pada remaja sangatlah cepat dari perubahan biologis, kognitif dan 

sosio emosional. Pada masa remaja ini juga bissa disebut masa pubertas yaitu 

perubahan yang lebih ditekankan pada psikososial dan kematangan mentalnya 

sehingga mereka harus menghadapi tekanan-tekanan emosi dan sosial yang paling 

bertantangan. Salah satu sumber utama stres pada remaja adalah hubungan dengan 

orang tua, karena remaja merasa bahwa mereka ingin mandiri dan bebas, tapi di lain 

pihak mereka juga ingin di perhatikan.(Indri Kemala Nasution, 2007) 

      Hager mengatakan stres sangat bersifat individual dan pada dasarnya bersifat 

merusak bila tidak ada keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban 

yang dirasakannya. Namun, berhadapan dengan suatu stressor tidak selalu 

mengakibatkan gangguan secara psikologis maupun fisiologis. Terganggu atau 

tidaknya individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang dialaminya. 

(Oki Tri Handono, 2010) 

      Sehingga menurut peneliti tentang stres yang dialami oleh siswa merupakan salah 

satu yang harus diperhatikan. Seseorang yang berpersepsi baik terhadap keadaan yang 

ada akan menimbulkan stres yang baik juga. Stres yang baik akan membantu kita lebih 

baik dari yang sebelumnya, akan tetapi stres yang buruk akan merugikan seseorang 

bahkan akan membuat orang depresi. Oleh karena itu sebaiknya para pendidik 

memperhatikan anak didik dalam memberikan hukuman agar anak didik tidak 

mengalami trauma terhadap pendidikan, menjadi agresif, dan terganggu psikologisnya. 

(Oki Tri Handono, 2010) 

      Berdasarkan uraian diatas bahwa stres itu bisa dialami oleh semua orang, apalagi 

stres tersebut dialami oleh santri yang berada di lingkungan pesantren. Itu artinya stres 

itu berasal dari penyebab yang berada dalam lingkungan itu sendiri seperti waktu yang 

terlalu lama untuk belajar, lingkungan pesantren yang kurang nyaman, atau bahkan 

seringnya santri bermasalah antar teman kamar. Hal ini menandakan bahwa stres tidak 

mengenal usia, umur, jenis kelamin, kelas. Semua santri bisa mengalami stres 

sehingga perlu adanya penanganan yang tepat dalam menanggulangi stres.  

 

 

 



3. Hubungan dukungan sosial dengan stres pada santri di wilayah Az-Zainiyah pondok 

pesantren nurul jadid paiton probolinggo 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil bahwa ada 

hubungan antara dukungan social dengan stres pada santri wati di wilayah Az-

Zainiyah dengan nila signifikan 0.000 (>0.05). Di lingkungan pesantren ini mayoritas 

santri mendapatkan dukungan sosial yang tinggi.  

      Penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi 

Nurwidawati (2015) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan stress dengan nilai signifikan pada variabel dukungan sosial 

sebesar 0,028(>0.05). (Desi Nurwidawati, 2015) 

     Dukungan sosial yang diterima oleh setiap individu berbeda-beda. Terkadang 

terdapat individu yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi, dan ada pula 

individu yang kurang mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang sekitar. Individu 

yang menerima dukungan sosial yang tinggi dari lingkungannya, akan mampu 

mempersepsikan segala sesuatu untuk dapat menjadi lebih mudah ketika mengalami 

kejadian-kejadian yang menegangkan, sehingga ia mampu mereduksi stres yang ia 

alami. Smet juga mengemukakan bahwa individu dengan dukungan sosial yang tinggi 

akan cenderung mengalami kondisi penuh tekanan (stres) yang lebih sedikit dari pada 

individu yang memiliki dukungan sosial rendah. (Desi Nurwidawati, 2015) 

      Adanya dukungan sosial juga berhubungan dengan pengurangan stres individu 

yang disebabkan oleh berbagai stresor. Stres akan cenderung semakin berkurang 

ketika individu tersebut merasa didukung dan menerima dukungan sosial dengan baik 

dari lingkungan. Stres akan cenderung semakin tinggi ketika individu tersebut kurang 

menerima dukungan sosial dari lingkungan disekitarnya. (Desi Nurwidawati, 2015) 

      Individu dengan dukungan sosial yang tinggi, akan mengubah respon mereka 

terhadap sumber stressor dikarenakan mereka tahu bahwa nantinya ada orang-orang 

terdekat disekitarnya yang dapat membantu mereka. Individu dengan dukungan sosial 

yang tinggi, dapat memiliki penghargaan diri yang lebih tinggi, yang membuat mereka 

tidak begitu mudah diserang stres. (Desi Nurwidawati, 2015) 

      Dari hasil yang di paparkan di atas Permasalahan yang tidak dapat teratasi dengan 

baik oleh seseorang akan menjadi suatu tekanan yang akhirnya berdampak pada stres. 

Pada saat seseorang mengalami stres, maka seseorang tersebut membutuhkan 

kehadiran orang-orang yang terdekat seperti orang tua, guru, dan teman agar mereka 

merasa bahwa dirinya diperhatikan dan didukung sehingga akhirnya dukungan yang 

diterima diharapkan dapat mengurangi stres yang dialami oleh mereka. Sehingga dapat 



di simpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang di dapatkan oleh seseorang 

maka stres yang di alami seseorang tersebut semakin rendah. 
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